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ABSTRAK

NURIDAH. 2021. Peningkatan Hasil Belajar IPA melaluwi Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) Murid Kelas V SDN No. 35 Maccinibaji Kecamatan
Sanrobone Kabupaten Takalar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadivah Makassar.
Dibimbing oleh Nasrah dan Amri Amal.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan
pendekatan Confextual Teaching and Learning (CTL) dalam meningkatkan hasil
belajar IPA murid kelas V SDN No. 35 Maccinibaji Kecamatan Sanrobone
Kabupaten Takalar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar IPA melalui pendekatan Conmfextual Teaching And Learning (CTL) murid
kelas V SDN No. 35 Maccinibaji Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar.

Jenis penclitian ini adalah penelitian {indakan kelas (Class Action Reaserch)
yang terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak empat kali
pertemuan. Subjek, lokasi, dan waktu penelitian adalah murid kelas V SDN No. 35
Maccinibaji Kecamatan Sanrobone Epbupaicn. Takalar vasg, berjumlah 29 orang
yang terdiricdati 14 orang laki-laki dan 15 orang perempuan, penelitian ini
dilaksanakan pada tahui pelajaran 20202021 Fokus pénclitian ini adalah 1) Faktor
Proses, dan 2) Faktor Hasil. Prosedur peneiitian meliputi perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalali murid kelas V yang
berjumiah 29 orang. Tcknik pengumpulan data melalui ics, observasi, dan
dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan mengegunakan  analisis

Hasil penelitian yaitu: (1) Terjadi peningkatan aktivitas belajar murid melalui
pendekatan Contextual Teaching And learning (CTL) yane ditandai dengan
meningkatnys ¥eakiifan belajar murid dalam proses pembelajaran sesuai dengan hasil
observasi selama proses tindakan kelas berlangsung. (2) Nilai rata-rata yany diperoleh
murid setelah mengikuti tes akhir dari siklus 1 ke siklus-l| setelah diterapkan model
pembelajaran mengalami peningkatan yaitu das i
pada siklus II dari nilai sdeal yang mungkin dicapai vai
[PA murid kelas V SDN No. 35 Maccinibaji Kecamatas Sgacgbone Kabupaten
Takalar ]uglmm huc_*_.w?
pada siklus I sebanyuk 19 (89
ketuntasan belajar klasikal tercapa

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat disimpulkan hasil belajar
I[PA murid kelas V. SDN No. 35 Maccinibaji Kecamatan Sanrobone Kabupaten
Takalar melalui penerapan Pendekatan Pembelajaran CTL mengalami peningkatan.

Kata Kunci : Hasil Belajar IPA, Pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL).
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BAB1

Pendidikan seyogyanya sebagai suatu proses pembudayaan ilmu
pengetahuan dan teknologi sekaligus sebagai pemberdaya dan pembentuk
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berlangsung dalam lingkup sekolah formal. Olehnya itu, sangat disadari bahwa




dan pengajaran kepada murid-muridnya yang salah satunya adalah melalui

kegiatan bagaimana merancang dan melaksanakan serta mengevaluasi kegiatan

pembelajaran agar sesuai dengan tujuan maupun kompetensi yang akan dicapai.
Diterangkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
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penguasaannya terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi juga dituntut untuk
dapat memiliki suatu pendekatan, model, strategi, model maupun teknik-teknik




tertentu yang diimbangi dengan pemahamannya akan karakteristik setiap individu
murid yang dihadapinya.

Koneksitas ini menjadi penting, sebab dapat mewujudkan terciptanya
berorientasi pada capaian hasil belajar dan perubahan perilaku dari setiap individu
murid yang diharapkan. Selain itu, akan dapat menjamin terjalinnya interaksi
edukatif antara guru dengan murid dan:murid dengan murid lainnya sehubungan

Rendahnya hasil belajar murid dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain
karena: (1) guru seringkali masih terpaku pada buku, (2) pembelajaran di kelas




masih bersifat feacher center (berpusat pada guru) dengan demikian dapat
menjadikan kelas menjadi monoton dan membosankan, (3) penggunaan waktu
dalam penyajian materi IPA yang kurang efisien, sehingga hasil belajar
murid rendah, (4) murid kurang aktif dalam proses pembelajaran termasuk dalam
memperhatikan penjelasan guru dan mengungkapkan pendapat, dan (5) Guru
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n f hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Pembelajaran akan berlangsung lebih
alamiah dalam kegiatan murid bekerja dan mengalami, bukan transfer




pengetahuan dari guru, dengan konsep ini, hasil pembelajaran diharapkan lebih
bermakna bagi murid untuk memecahkan persoalan, berpikir kntis, dan
melaksanakan observasi serta menarik kesimpulan dalam kehidupan jangka
panjangnya. Dalam konteks itu, murid perlu mengetahui apa makna belajar, apa
manfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagaimana mencapainya.

Pendekatan Contextual Teaching and Leaming (CTL) merupakan strategi

No. 35 Maccinibaji Kecamatan Sanrobon

penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Leaming (C7L) dalam
pelaksanaannya belum diterapkan sehingga hasil belajar IPA belum maksimal.




Penelitian megenai pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
sudah pernah dilakukan oleh peneliti meskipun dalam berbagai aspek, namun
relevan. Secara empiris banyak terungkap dalam penelitian. Berdasarkan hasil
penclitian yang dilakukan oleh Indriana Puswitasari (2021) dengan judul *
Peningkatan Prestasi Belajar PKn Melalui pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CT1) Pada Murid Kelas 111 SD Bandar Pacitan”. Peningkatan prestasi
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah “ Bagaimanakah penerapan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam meningkatkan hasil belajar
IPA murid kelas V SDN No. 35 Maccinibaji Kecamatan Sanrobone Kabupaten
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terutama murid yang mempunyai hasil belajar yang masih rendah
dalam mata pelajaran IPA.




sesuai dengan materi pelajaran IPA.
¢. Bagi Guru: Dapat memperbaiki dan peningkatan hasil belajar IPA di
kelas sehingga permasalahan yang dihadapi oleh murid maupun ofeh




BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
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dengan  tujuan merubah  tingkah laku dan pemikiran berdasarkan
pengalaman yang telah diperoleh.
b. Hasil Belajar

Kegiatan akhir dalam proses pembelajaran adalah proses evaluasi yang
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar yang telah diperoleh murid.
Menurut  Sudjana  (2012:  22) hasil belajar adalah kemampuan-

,1//, vw _\Ayo \\\\\

llll”‘ "\\‘f\

-wmgkzmwakjmdahmmmkmmmmgm
terwujud otomatisme gerak jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa
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kemampmmmg:marmhmdmekmahmmndm—mm
Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai
standar perilaku.

keseluruhan (kognitif diukur degan cara memberika soal-sod tes di setiap ahir
siklus, afektif dan psikomotor diukur dengan cara memberikan skor pada tiap

b. Faktor psikologs, terdiri da
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c. Faktor kematangan fisik maupun psikis, seperti perkembangan
2. Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal factor) yaitu :
a. Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat, faktor sosial juga sangat
mempengaruhi hasil belajar murid misalnya cara orang tua

dari IPA, dan merupakan ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-
hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan
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konsep. Selanjutnya Samatowa (2016: 3) menyatakan bahwa IPA tidak hanya
merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup,
tetapi merupakan cara kerja, cara berpikir, dan cara memecahkan
masalah.

Pembelajaran IPA khususnya di sekolah dasar bertujuan untuk
mmbmﬂﬂmdM'mempﬂolnhide,pﬂnahmmdmmﬂm{f{ﬁ

pendidikan IPA membahas tentang  gejala-gejala alam meliputi tiga bidang
ilmu dasar, yaitu biologi, fisika, dan kimia yang diharapkan dapat menjadi
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wahana bagi murid untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di  dalam
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi
dan memahami alam sekitar secara ilmiah.

b. Tujuan Pembelajaran IPA

belajar murid. Sehubungan dengan hal itu, menurut Hadi (2014: 103) bahwa
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menggunakan CTL sebagai berikut.

1) Murid dalam pembelajaran konstektual dipandang sebagai
individu yang sedang berkembang Kemampuan belajar
seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan
keluasan pengalaman yang dimilikinya. Anak bukanlah orang
dewasa dalam bentuk kecil, melainkan organisme yang sedang
berada dalam tahap-tahap perkembangan. Kemampuan belajar
akan sangat dﬂmmimn oleh tmgknt perkembangan dan

Proses belajar dalam konteks CTL tidak mengharapkan agar murid hanya menerima
pelajaran, tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran. (2) CTL
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kehidupan nyata, artinya murid dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara
pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. (3) CTL mendorong murid
Nasrah, Jasruddin, Muh. Tawil (2017 : 238) Pembelajaran kontekstual

auditorial adalah tipe belajar dengan cara menggunakan alat pendengarannya,
sedangkan tipe kinestesis adalah tipe belajar dengan cara bergerak, bekerja, dan
menyentuh.
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b. Karakteristik Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
Johnson (2012:22), mengemukakan terdapat lima karakteristik penting
dalam proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL).
a) Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang
sudah ada activaring knowledge, artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas
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1. Kontruktivisme
2. Inkuiri
Proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses

sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap murid.




6. Refleksi (Reflection)
Refleksi merupakan proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari
yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau
peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya.

7. Penilaian nyata (duthentic Assement)

Merupakan proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi

//ll \sw Ll Q \\\\

//"':w“\\

semua topik. 3). Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 4).
Menciptakan masyarakat belajar. 5). Menghadirkan model sebagia contoh belajar.
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6). Melakukan refleksi diakhir pertemuan. 7), Melakukan penialain yang
sebenarnya dengan berbagai cara (Hasibuan, 2014).

Schubungan dengan penerapan pendekatan  kontekstual dalam
pembelajaran IPA, penulis memodifikasi suatu model pembelajaran dalam
peningkatan hasil belajar murid terhadap pembelajaran IPA dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran kontekstual. Adapun sintaks pembelajaran kontekstual
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Tahap 3 : 1. Membimbing murid secara individu maupun
Mengorganisasikan, serta dalam kelompok-kelompok belajar dalam

membimbing penyelidikan

mengatasi masalah. (learning community)




individual dan kelompok 2. Guru membimbing mund untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai melalui observasi dan
eksperimen dengan mengaitkan antara masalah
mengamati murid dapat memahami masalah

tersebut (inquiri)
Tahap 4 : 1. Guru membantu murid melakukan refleksi
Menganalisis dan terhadap proses pemecahan masalah yang
mengevaluasi proses dilakukan. (refleksi)
pemecahan masalah 2. Guru mengukur dan mengevaluasi penyelidikan
mund dan Mmﬂmm

siklus 1 secara klasikal mencapai ketuntasan 97,5%, pada siklus I seluruh
smmmmmwm.lmmm

dengan penelitian kali ini yaitu memiliki kesamaan yang merujuk pada




Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang sama. Sedangkan
perbedaan terletak pada mata pelajaran, kelas, tingkat satuan pendidikan
dan tempat penelitian yang berbeda.

2. Penelitian Farida yang berjudul “Pengaruh Pendekatan CTL (Contextual
Teaching and Learning) terhadap Hasil Belajar pada Konsep Pencemaran
Lingkungan Bernuansa Nilai Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 121 Jakarta

n bahwa rata-rata postiest kelas
kontrol adalah 60,05 serta hasil uji

eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan kelas
kontrol, persamaan dengan penelitian kali ini yaitu memiliki kesamaan yang




merujuk pada Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
sama. Sedangkan perbedaan terletak pada mata pelajaran, kelas, tingkat
Dari beberapa hasil penelitian di atas, pada dasarnya memiliki
kesamaan yang merujuk pada Pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) yang sama. Namun, perbedaan terletak pada mata pelajaran, kelas,
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murid dalam memahami konsep materi pelajaran melalui serangkaian kegiatan
mengamati hal-hal tertentu yang menjadi fokus materi pelajaran dan kemudian
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coba dideskripsikan oleh murid melalui pemberian contoh-contoh yang relevan
dmmmbmdmgm@admmmbuhnmmhdmnmmpdﬂambmgm
demikian diterapkannya pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
pada pembelajaran IPA murid kelas V di SDN No. 35 Maccinibaji Kecamatan
Sanrobone Kabupaten Takalar hasil belajar murid dapat ditingkatkan, karena
pembelajaran ditekankan pada aspek guru, dan guru tidak lagi memonopoli proses




'D. Hipotesis Tindakan

pendekatan Contestual Teaching and Learning (CTL) ditrapkan, maka hsil
belajar [PA pada murid kelas V di SDN No. 35 Maccinibaji Kecamatan
Sanrobone Kabupaten Takalar dapat meningkat”.




BAB I
MODEL PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research). Tindakan yang diberikan adalah penerapan pendekatan Contextual
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pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL), juga mengamati aktifitas




murid dalam pembelajaran tersebut. Apakah hasil belajar IPA murid berada dalam

kategori nilai rendah, sedang atau tinggi?

2. Faktor Hasil

Faktor hasil yaitu dengan mengamati proses yang terjadi dalam
pembelajaran tersebut meliputi, aktifitas guru dan murid, interaksi dari berbagai

Gambar 3.1. Model Penelitian Tindakan Kelas (Supardi:2016)
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1. Gambaran Umum Siklus I
Siklus I berlangsung selama 2 minggu atau 3 kali tatap muka dalam 4 tahap
sesuai dengan kriteria Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research)
yaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap ini merupakan
a. Siklus 1

[ & AS IvIUH,qﬂ,,@
pKASs, 9
e
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2) Pelaksanaan Tindakan :

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah kegiatan belajar
mengajar untuk mengimplementasikan materi dan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL). Adapun perincian kegiatan
pelaksanaan tindakan tersebut adalah :

a, Kegiatan Awal

\\‘\\'h,//

kan masalah (informal). Tidak
mengintervensi murid sclama belum selesai mengutarakan

idenya.




5) Selanjutnya murid dikelompokkan menjadi 4 kelompok dengan
anggota masing-masing 5-6 orang.

6) Guru memberikan soal LKPD kepada murid secara berkelompok
dan diberi waktu untuk menyelesaikan soal LKPD yang
diberikan oleh guru.

7) Guru memberikan perhatian kepada setiap kelompok dan
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c. Kegiatan Akhir
1) Guru membimbing murid menyimpulkan apa yang telah
dipelajari dalam pembelajaran sesuai tujuan akan dicapai.
2) Guru melakukan refleksi terhadap setiap langkah yang ditempuh
3) Guru memberikan tugas/latihan secara individu untuk dikerjakan

\\\d\hh////
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b. Siklus II
1) Tahap Perencanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah meliput
a) Menelaah materi pelajaran IPA yaitu daur hidup hewan kelas V
semester II SDN No. 35 Maccinibaji Kecamatan Sanrobone

b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
alami BT Thi wan dan membuat lembar kﬁ]:jﬂ

///;;:' LN \\\
//"'uv“\\
Q
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a. Kegiatan Awal
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan
‘dilanjutkan dengan membaca doa belajar.
2) Guru menyampaikan indikator pencapaian hasil belajar.
3) Guru menginformasikan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) yang akan digunakan pada pembelajaran.

b. Kegiatan Inti
1} G’lﬂ'ﬂ M1

ji,f ' UHR

i"

o ~h, 2 \".‘\\ -
(’}}o ‘”\\ l

5} Gmmmmml[-ﬂ kepada
dan diberi waktu untuk menyelesaikan soal LKPD yang

diberikan oleh guru.




kL3

7) Guru memberikan perhatian kepada setiap kelompok dan
memberi bantuan jika diperlukan.

8) Guru memberikan motivasi kepada murid untuk mengemukakan
pendapat dalam kegiatan diskusi maupun dalam melakukan

///;’.%;;';;;y{\\
'9,\\,'\ /4 'l|\‘ ‘\\ g 47
\\
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atau terhadap hasil pembelajaran
3) Guru memberikan tugas/latihan secara individu untuk dikerjakan
dirumah.
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4) Pada akhir siklus pertama dilangsungkan tes untuk mengukur
penguasaan materi pembelajaran melalui pendekatan CTL.
4. Tahap observasi
Selama kegiatan berlangsung, guru melakukan pengamatan
terhadap seluruh aktivitas dan kinerja kelompok murid dengan
menggunakan lembar (format) observasi yang telah disediakan oleh
peneliti. Untuk kejadian dicatat oleh peneliti dengan bantuan teman

sejawat. Hasil tes pa

Pada akhir sil v
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b.  Jenis data:
1) Data kuantitif, yaitu data yang diperoleh dari hasil tes formatif.
2) Data kualitatif, yaitu data yang menggunakan data pedoman observasi
dari guru maupun murid yang diambil pada waktu pelaksanaan proses
belajar mengajar (format observasi).

¢.  Cara pengambilan data

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas
murid selama proses pembelajaran berlangsung, dengan menerapkan pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL) pada mata pelajaran [PA. Objek
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pengamatan yaitu proses pembelajaran IPA yang dilakukan oleh guru pelajaran
IPA dan partisipasi murid dalam proses pembelajaran IPA melalui kerjasama
dalam kelompok.
b.  Tes Hasil Belajar yang Sudah Valid

Tes merupakan instrumen utama penelitian ini yang digunakan dalam
pengumpulan data penelitian guna mengukur hasil belajar IPA murid kelas V di
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dilakukan. Sedangkan analisis data kualitatif digunakan untuk menentukan
peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan yang dilakukan oleh




Adapun kategori yang disusun itu adalah :

Tabel 3.1 Kategori Standar Hasil Belajar

NO. NILAI KATEGORI
1 85-100 Sangat Baik
2 70 -84 Baik
3 55-69 Cukup
4 Kurang
5 Sangat Kurang

35 Maccinibaji (2021)
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tindakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang optimal




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
siklus terdiri dari 4 tahapan, vaitu:

nnnnnnn
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ranalisis

dalam suatu ekosistem. Indikatomya adalah membuat 1dentifikasi perbedaan daur

Al

hidup tiga jenis hewan yang berbeda dan menyusun daur hidup metamorfosis

41




b. Implementasi Tindakan Siklus I
Pada tahap tindakan dalam siklus I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan

yaitu tanggal 19 dan 20 Mei, serta 22 dan 24 Mei 2021 yang diimplementasikan

berdasarkan RPP yang telah disusun.
Berdasarkan RPP tersebut implementasi tindakan pada semua pertemuan
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

a

i\
m

diberikan habis, beberapa murid menjelaskan caranya menyelesaikan masalah




(informal). Selanjutnya murid dikelompokkan menjadi 4 kelompok dengan
anggota masing-masing 5-6 orang. Guru memberikan soal LKPD kepada murid

secara berkelompok dan diberi waktu untuk menyelesaikan soal LKPD yang

dibu:ikmalehgumﬁmummberﬂcmperhaﬁankepaﬂnseﬁnpkﬂompokm
memberi bantuan jika diperlukan, guru memberikan perhatian kepada setiap
kelompok dan memberi bantuan jika diperlukan. Guru memberikan motivasi
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daur hidup tiga jenis hewan yang berbeda dan menyusun daur hidup metamorfosis




Pada kegiatan inti pertama-tama guru memberi salam kemudian
mengabsen murid, Setelah mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab
pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan
sedikit materi pelajaran. Pada kegiatan inti, Guru memulai pembelajaran dengan
menguraikan contoh daur hidup hewan, murid mengelompokkan hewan
dengan memilih atau

= \\\\\l!;ll////

M
Sz '33»4/

) < TP

A\ AY) ~ SRS
R AT B

murid untuk menyelesaikan soal LKPD kemudian mempresentasikan hasil

pekerjaannya di depan kelas. Guru memberikan kesempatan kepada murid

untuk bertanya, murid diharapkan dapat menentukan apakah penyelesaian




sudah benar atau belum, dengan memeriksa kembali jawaban yang akhirnya
dapat menginterpretasikan penyelesaian tersebut terhadap permasalahan yang
terdapat dalam soal LKPD, guru meminta murid merenungkan materi yang

baru saja dipelajari.
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memfasilitasi, antara lain dengan menyiapkan alat peraga atau media yang lain
seperti lembar kerja ataupun lembar tugas. Setelah batasan waktu yang
diberikan habis, beberapa murid menjelaskan caranya menyelesaikan masalah




(informal), Selanjutnya murid dikelompokkan menjadi 4 kelompok dengan
mggatnmnsing—masingﬁnmng. Guru memberikan soal LKPD kepada murid

secara berkelompok dan diberi waktu untuk menyelesaikan soal LKPD yang
diberikan oleh guru. Guru memberikan perhatian kepada setiap kelompok dan
memberi bantuan jika diperlukan, guru memberikan perhatian kepada setiap
kelompok dan memberi bantuan jika diperlukan. Guru memberikan motivasi
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kesiapan murid dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat tulis-menulisnya.
Setelah murid siap. guru membagikan tes siklus | yang harus dikerjakan
oleh setiap murid, murid tidak diperbolehkan untuk menyontek dan hekerjasama,
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dikumpulkan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua murid
mengumpulkan lembar jawabannya, guru menutup pelajaran  dengan
c. Observasi/Pengamatan

1) Aktivitas belajar hasil obse

. ‘ Am‘.Leanﬂ (CTL)
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kegiatan lainpadasaat | 10 | 9 | 9 | 93 32,1




Komponen yang ' At
Lt Diamati 1| o | m B Persentase
Rata
4 | Murid yang keluar
masuk pada saat proses 6 | 6 5 57 197
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melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran sebesar 32.1%; Murid yang
keluar masuk pada saat proses pembelajaran sebesar 19,7%; Murid yang
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hasil kerjasama mereka sebesar 44,8%; Murid yang bertanya pada saat proses
pembelajaran sebesar 35,5%; Murid yang meminta bimbingan guru saat
pembentukan kelompok sebesar 459%; Murid yang mengajukan diri
mengerjakan soal di papan tulis sebesar 40,3%; dan Murid yang bekerjasama dan
berpartisipasi dalam kelompok sebesar 49,3%.

h dilakukan pada murid kelas V SDN No.




(1) Kategori hasil belajar
Jika nilai Pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini:
Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar IPA
Murid Kelas V SDN No. 35 Maccinibaji Kecamatan Sanrobone

Kabupaten Takalar setelah penerapan pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) pada siklus I

No Nilai Kategori Frekuensi | Persentase
1 85 - 100 Al Eal T‘lﬂ@ i 0
2 70— 84 gi 8 27,6
3 Sedar 24,1
4 483
5

wrﬂsl'b‘qi
o =
Vmmprr="
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4 75.9
70
60
50
40
30 22
20 13.8
6.9
10 4 2 1 1.*
0 —n = 7
1 4 5
mnl
us I
{z) 'y 4‘
4
a ne
ini:
9
\ ] ) [vﬁ)
£\ 724
276
0 100
Sumber: A A P
diperoleh murid

dengan nilai rata-rata dan pada ketuntasan hasil belajar IPA diperoleh 72,4%
dikategorikan tidak tuntas dan 27,6% tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat
dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena
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murid yang mencapai ketuntasan hanya 8 murid dari 29 murid. Karena itulah,
peneliti berusaha untuk mengadakan perbaikan dengan cara melanjutkan
penelitian pada siklus I1 untuk melihat seberapa jauh pemahaman belajar [PA

murid itu tercapal.
d. Refleksi Tindakan Siklus I
Pada awal pelaksanaan siklus I, murid masih kurang bersemangat dan

tersebut sehingga masih kurang berminat dalam mengikuti proses pembelajaran.
Selain itu murid masih ragu dan malu menjawab pertanyaan lisan ketika diberikan
pertanyaan oleh guru, terlebih lagi jika diberikan kesempatan untuk berkomentar
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atau bertanya dan berpendapat, biasanya hanya didominasi oleh dua sampai tiga
a:angsﬂja.Hn!inimuihmmdipadapumnmndmdmﬁga.

Berdasarkan hasil yang diperoleh murid pada siklus I mengindikasikan
bahwa nilai yang diperoleh oleh murid mayoritas masih dibawah standar
ketuntasan belajar yang telah ditetapkan departemen pendidikan nasional nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70, sehingga peneliti merasa perlu
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enpgan pelaksanaan tindakan |
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hanya pada pelaksanaan tindakan 11 ini terdapat perbaikan yang masih diperlukan
dari tindakan 1. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan tindakan I1, yaitu daur
hidup hewan. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut :




1) Pertemuan pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2021. Indikator

yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah membuat identifikasi
perbedaan daur hidup tiga jenis hewan yang berbeda dan menyusun daur hidup
metamorfosis sempurna dan tidak sempurna.

Pada kegiatan inti pertama-tama guru memberi salam kemudian
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diberikan oleh guru. Guru memberikan perhatian kepada setiap kelompok dan
memberi bantuan jika diperlukan, guru memberikan perhatian kepada setiap
kelompok dan memberi bantuan jika diperiukan. Guru memberikan motivasi
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kepada murid untuk mengemukakan pendapat dalam kegiatan diskusi maupun
dalam melakukan presentase di depan kelas, guru memberikan waktu kepada
murid untuk menyelesaikan soal LKPD kemudian mempresentasikan hasil

pekerjaannya di depan kelas. Guru memberikan kesempatan kepada murid
untuk bertanya, murid diharapkan dapat menentukan apakah penyelesaian
sudah benar atau belum, dengan memeriksa kembali jawaban yang akhirnya

sedikit materi pelajaran. Pada kegiatan inti, Guru memulai pembelajaran dengan
menguraikan contoh daur hidup hewan, murid mengelompokkan hewan
berdasarkan daur hidupnya, murid mendiskusikan tentang daur hidup hewan.
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Murid diberi kesempatan menyelesaikan masalah dengan memilih atau
membangun pendekatan sendiri (disampaikan batasan waktu). Guru
memfasilitasi, antara lain dengan menyiapkan alat peraga atau media yang lain
seperti lembar kerja ataupun lembar tugas. Setelah batasan waktu yang
diberikan habis, beberapa murid menjelaskan caranya menyelesaikan masalah
(informal). Selanjutnya murid dikelompokkan menjadi 4 kelompok dengan

enyelesaikan soal LKPD yang
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kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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3) Pertemuan ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 2021, diawali dengan
guru menjelaskan pentingnya semangat dalam bekerja dan alasan mengapa orang
harus bekerja.

Indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah membuat

< \’\ 74 ‘\\\
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(informal). Selanjutnya murid dikelompokkan menjadi 4 kelompok dengan
anggota masing-masing 5-6 orang. Guru memberikan soal LKPD kepada murid

secara berkelompok dan diberi waktu untuk menyelesaikan soal LKPD yang
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diberikan oleh guru. Guru memberikan perhatian kepada setiap kelompok dan
memberi bantuan jika diperlukan, guru memberikan perhatian kepada setiap
kelompok dan memberi bantuan jika diperlukan. Guru memberikan motivasi
kepada murid untuk mengemukakan pendapat dalam kegiatan diskusi maupun
dalam melakukan presentase di depan kelas, guru memberikan waktu kepada

murid untuk menyelesaikan soal LKPD kemudian mempresentasikan hasil

waktu yang diberikan sampai bel pergantian pelajaran berbunyi.




Kegiatan evaluasi siklus Il ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya
dikumpulkan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua murid
mengumpulkan lembar jawabannya, guru menutup pelajaran  dengan
mengucapkan salam.

c. Observasi/Pengamatan
1) Aktivitas Belajar Hasil Observasi

Berikut ini data dari ervasi siklus 11 yang digunakan untuk
mengetahui seberapa | ' Contextual Teaching And
Learning (CTL) Maccinibaji Kecamatan
P— \ 4 S itulal liti

@ A ]
A ()
5
1,
tase
1 e 100
2
75,8
3
AAN DF 79
4
pada saat proses 4 2 0 2 6.9
pembelajaran
5 | Murid yang mengajukan

tanggapan / komentar 16 17 17 16,7 576

kepada kelompok lain saat




SIKLUS IT
No | Komponen yang Diamati I noom Rata- O
Rata
mempersentasekan hasil

sk i pabslightan 12 (15 18| 15 51,7

‘bimbingan guru saat 12| 11| 8 | 103 355

pembelajaran sebesar 51,7%; Murid yang meminta bimbingan guru saat

pembentukan kelompok sebesar 355%; Murid yang mengajukan diri
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mengerjakan soal di papan tulis sebesar 52,8%; dan Murid yang bekerjasama dan
berpartisipasi dalam kelompok sebesar 75,9%.
2) Hasil belajar

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada murid kelas V SDN No.
35 Maccinibaji Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar, peneliti memperoleh
dan mengumpulkan data melalui instrumen tes siklus II, dan hasil tes Siklus II

dapat dilihat pada tabel berikut: A
Tabel 4.7: Nil i ! PA pada siklus IT
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Tabel 4.8: Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pemahaman IPA
Murid Kelas V SDN No. 35 Maccinibaji Kecamatan Sanrobone
Kabupaten Takalar Setelah penerapan Pendekatan Contextual

Tudﬂngmummhg{m) pada sikius 11
Kategori

No Frekuensi Persentase
1 35 lﬂ_ﬂ_ Sangat Tinggi 2 759
2 70 -84 Tinggi 4 138
3 55-69 Sedang 2 6.9
4 35-54 Rendah 1 34
5 =

@ Frekuensi W Persentase W Coflumnl ~

Gambar 4.2: Diagram Batang Hasil Evaluasi Siklus IT ¢ n(n.ﬂ.,




Adapun presentase Ketuntasan Hasil Belajar IPA yang diperoleh dari hasil
belajar murid kelas V SDN No. 35 Maccinibaji Kecamatan Sanrobone Kabupaten
Takalarsetelah penerapan siklus 1T ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9: Persentase Ketuntasan Hasil Belajar IPA Murid Kelas V SDN No.
35 Maccinibaji Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalarpada

siklus 11
No Nilai Kategori Frekuensi | Persentase (%)
1 0-69 Tidak tuntas 3 10,3
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menyelesaikan soal-soal IPA dengan penerapan pendekatan Contextual Teaching
And Learning (CTL) . Pada pertemuan periama hingga terakhir pada siklus I
perhatian dan minat belajar murid semakin memperlihatkan adanya peningkatan.




Hal ini terlihat dengan semakin banyaknya murid yang mengamati,
mengelompokkan, bekerjasama, menghitung, memprediksi, dan menyimpulkan
tema daerah ekosistem dengan subtema komponen ekosistem.

Pada siklus ini pun nampak hasil belajar murid meningkat baik dalam
menyelesaikan soal-soal latihan maupun aktif dalam proses pembelajaran, selain
itu kemampuan murid memahami materi semakin meningkat, jika sebelumnya
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1) Meningkatmya frekuensi kehadiran murid pada siklus 1 ke siklus II. Im
menunjukkan bahwa murid memilki kemauan, minat, dan perhatian dalam
mengikuti pelajaran.
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2) Keaktifan murid dalam menyelesaikan soal terutama tugas yang diberikan
oleh guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus I, hal ini ditandai
dengan banyaknya murid yang mengumpulkan tugas baik tugas rumah
maupun yang dikerjakan di sekolah.

Perubahan ini yang merupakan data kualitatif yang diperoleh dar lembar

observasi vang dicatat pada siklus I dan siklus II. Perubahan tersebut adalah

\\\\\\‘ il ' ////

sejumlah murid yang mengacunkan tangan berulang-ulang untuk memberikan
jawaban, yang semula hanya sedikit yang berkomentar pada pertemuan siklus
I, akan tetapi meningkat pada pertemuan siklus I1.




4) Rasa percaya diri murid juga meningkat sesuai dengan semakin bertambahnya
murid yang berani memberikan jawaban.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil-hasil penelitian secara umum
berupa hasil analisis kualitatif dan hasil analisis secara kuantitatif. Berdasarkan

indikator yang telah diterapkan yaitu indikator keberhasilan penelitian tindakan

pembelajaran menurun dari 19,7% menjadi 6,9%. Persentase jumlah murid
yang mengajukan tanggapankomentar kepada kelompok lain saat
mempersentasekan hasil kerjasama mereka meningkat dari 44,8% menjadi




57,6%. Persentase rata-rata jumlah murid yang bertanya pada saat proses
pembelajaran meningkat dari 35,5% menjadi 51,7%. Persentase rata-rata
jumlah murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok
menurun dari 45.9% menjadi 35,5%. Persentase rata-rata jumlah murid yang
mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis meningkat dari 40,3%
menjadi 52,8%. Persentase rata-rata jumlah murid yang bekerjasama dan

berpartisipasi dalam -. dari 49 3% menjadi 75.9%.
SDN No. 35 Maccinibaji

hasil 14 g
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peningkatan nilai ketuntasan belajar murid. Dani 29 murid sebanyak 27.6%

mgumpdkﬂnﬁmbdajnpaﬂnsﬂduslmmingkﬂmmjaﬂi 89.7%







BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan _
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terjadi

peningkatan aktivitas belajar murid melalui pendekatan Contextual Teaching And
Learning (CTL) yang ditandai dengan meningkatnya keaktifan belajar murid




